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ABSTRAK 

Bahrul Ulum, NIM 12103173004, Pendidikan Politik Bagi Masyarakat Oleh 

Partai Kebangkitan Bangsa Di Kabupaten Trenggalek, Jurusan Hukum Tata 

Negara, Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung, 2022, Pembimbing: Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H. M. Hum. 

Kata Kunci: Pendidikan Politik, Partai Kebangkitan Bangsa 

Sekarang ini banyak sekali masyarakat yang masih buta terhadap pendidikan 

politik, masyarakat sekarang kerap berpikir bahwa politik itu hanya urusan 

pemerintah dan elit-elit tertentu. Dampak dari sikap apatis tersebut adalah banyak 

dari mereka yang gampang untuk dibohongi pada saat pemilu, banyak mereka 

yang sekadar ikut-ikutan saja tanpa mengetahui visi dan misi pasangan calon yang 

berkontestasi. Sementara itu, di zaman demokrasi seperti sekarang ini, pendidikan 

politik sangat diperlukan dikarenakan tuntutan demokrasi itu sendiri. Sebab 

demokrasi sendiri bukan hanya membuat politik di suatu negara menjadi stabil, 

namun juga memberikan harapan baru. Di dalam Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2008,  tentang partai politik dalam pasal 1 ayat 4 dijelaskan tentang fungsi 

dari partai politik itu sendiri, yaitu pendidikan politik. Partai politik bertanggung 

jawab dalam memberikan pembelajaran terhadap warga negara dalam memahami 

dan mempunyai hak atas politik. Pentingnya pendidikan politik yang harus 

dilaksanakan oleh Partai PKB secara maksimal dan pada esensi yang sebenarnya 

akan dapat memberikan dampak yang sangat baik bagi masyarakat, maksudnya 

masyarakat mampu menjadi orang yang sadar akan kewajiban mereka serta yang 

paling penting dalam pelaksanaan pendidikan politik yaitu masyarakat menjadi 

sadar dan menjadi orang yang cerdas dalam memberikan pilihan kepada PKB atau 

calon yang benar dan tulus dalam kesejahteraan rakyat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Bagaimana 

pendidikan politik bagi masyarakat oleh Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten 

Trenggalek. (2) Bagaimana pendidikan politik bagi masyarakat oleh Partai 

Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Trenggalek dalam Prespektif Undang-undang 

Nomor 2 Tahun 2011 tentang Partai Politik. (3) Bagaimana pendidikan politik 

bagi masyarakat oleh Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Trenggalek dalam 

prespektif Fiqih Siyasah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif.. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung berupa keterangan-keterangan dan pendapat dari para 

responden yaitu warga sekitar ataupun pihak terkait melalui wawancara. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang dihasilkan atau berasal dari 

kepustakaan.. Sedangkan tahap analisis data yang digunakan yaitu meliputi 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pendidikan Politik bagi masyarakat 

yang dilakukan PKB Trenggalek juga merupakan ajang pendekatan kader PKB 

dengan masyarakat sehingga antara politisi dan warga memiliki hubungan erat 

yang bertujuan agar PKB bisa menyerap berbagai aspirasi dari bawah tanpa batas. 

2) Kegiaan pendidikan politik yang di lakukan oleh Partai Kebangkitan Bangasa 

(PKB) Trenggalek telah sesui dengan apa yang dituangkan dalam Undang-
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Undang No 2 Tahun 2011 tentang Partai Politik yang mengatakan bahwa 

pendidikan politik bagi masyarakat harus dilaksanakan dengan anggaran dana 

bantuan politik minimal 60 persen dari total keseluruhan yang didapat. 3) 

Pendidikan politik bagi masyarakat yang dilakukan oleh Partai Kebangkitan 

Bangsa di Kabupaten Trenggalek ini adalah membahas kegiatan politik yang baik. 

Definisi baik dalam ruang lingkup ini artinya tidak menyimpang dari ajaran Islam 

dan juga melanggar peraturan negara. 
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Nowadays, many people are still blind to political education, nowadays 

people often think that politics is only a matter of the government and certain 

elites. The impact of this apathy is that many of them are easy to deceive during 

the election, many of them just join in without knowing the vision and mission of 

the pairs of candidates who are contesting. Meanwhile, in today's democratic era, 

political education is very much needed because of the demands of democracy 

itself. Because democracy itself not only makes politics in a country stable, but 

also gives new hope. 

In Law No. 2 of 2008, regarding political parties in article 1 paragraph 4, it 

is explained about the function of political parties themselves, namely political 

education. Political parties are responsible for providing lessons to citizens in 

understanding and having the right to politics. The importance of political 

education that must be carried out by the PKB Party to the maximum and in its 

true essence will be able to have a very good impact on the community, meaning 

that the community is able to become people who are aware of their obligations 

and the most important thing in the implementation of political education is that 

the community becomes aware and becomes people who are smart in giving 

choices to PKB or candidates who are true and sincere in the welfare of the 

people. 

The purpose of this study is to find out: (1) How is political education for 

the community by the National Awakening Party in Trenggalek Regency. (2) 

How is political education for the community by the National Awakening Party in 

Trenggalek Regency in the Perspective of Law Number 2 of 2011 concerning 

Political Parties. (3) How is political education for the community by the National 

Awakening Party in Trenggalek Regency in the perspective of Fiqh Siyasah.This 

research is a descriptive study with a qualitative approach. The data sources used 

in this study include two sources, namely primary data and secondary data. 

Primary data is data obtained directly in the form of information and opinions 

from respondents, namely local residents or related parties through interviews. 

While secondary data is data that is generated or comes from the literature. 

Meanwhile, the data analysis stage used includes data condencation, data 

presentation and conclusion drawing. 
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The results of the study show that 1) Political Education for the community 

conducted by PKB Trenggalek is also a means of approaching PKB cadres with 

the community so that politicians and citizens have a close relationship with the 

aim that PKB can absorb various aspirations from below without limits. 2) 

Political education activities carried out by the National Awakening Party (PKB) 

of Trenggalek are in accordance with what is stated in Law No. 2 of 2011 

concerning Political Parties which states that political education for the 

community must be carried out with a minimum political aid budget of 60 

percent. of the total obtained. 3) Political education for the community carried out 

by the National Awakening Party in Trenggalek Regency is to discuss good 

political activities. The definition of good in this scope means that it does not 

deviate from Islamic teachings and also violates state regulations. 
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 الملخص

 اٌظسٛح زضة لجً ِٓ ٌٍّدزّع اٌسٍبسٍخ اٌزشثٍخ ٧٣٣٦٣٤٦٣٤٥٤ ٍُٔ ، اٌعٍَٛ ثسش

 اٌمبٍٔٛٔخ، ٚاٌذساسبد اٌششٌعخ وٍٍخ ، اٌذسزٛسي اٌمبْٔٛ لسُ ، رشٌٕغبٌه سٌدٕسً فً اٌٛؽٍٕخ

، اٌّششف: دس. اٌسح. عبسف اٌّبٌٍفٍٓ.   ٢٢٠٢ ِعٙذ رٌٛٛٔغبغٛٔغ اٌسىًِٛ الإسلاًِ ،

سب.
 

 ُ٘.ِب. ٘ب. 

  اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة ، اٌّدزّع ، اٌسٍبسٍخ اٌزشثٍخ: المفتاحية الكلمات

 

 فً إٌبط ٌٚعزمذ ، اٌسٍبسً اٌزعٍٍُ عٓ عٍّبء إٌبط ِٓ اٌىثٍش ٌضاي لا ، اٌسبػش اٌٛلذ فً

 اٌلاِجبلاح ٘زا أثش. إٌخت ٚثعغ اٌسىِٛخ رخض ِسأٌخ فمؾ ً٘ اٌسٍبسخ أْ اٌسبػش اٌٛلذ

 ِعشفخ دْٚ فمؾ ٌٕؼّْٛ ُِٕٙ ٚاٌعذٌذ ، الأزخبثبد أثٕبء خذاعُٙ ٌسًٙ ُِٕٙ اٌعذٌذ أْ ٘ٛ

 ، اٌٍَٛ اٌذٌّمشاؽً اٌعظش فً ، ٔفسٗ اٌٛلذ ٚفً. اٌّزٕبفسٍٓ اٌّششسٍٓ أصٚاج ِّٚٙخ سؤٌخ

 ثسذ اٌذٌّمشاؽٍخ لأْ. ٔفسٙب اٌذٌّمشاؽٍخ ِزطٍجبد ثسجت اٌسٍبسً ٌٍزثمٍف ِبسخ زبخخ ٕ٘بن

 .خذٌذًا أِلًا  أٌؼًب رعطً ثً ، فسست ِسزمشح ِب ثٍذ فً اٌسٍبسخ ردعً لا رارٙب

 ششذ رُ ، 4 فمشح 1 اٌّبدح فً اٌسٍبسٍخ الأزضاة ثشأْ 2002 ٌسٕخ 2 سلُ اٌمبْٔٛ فً

 رمذٌُ عٓ ِسإٌٚخ اٌسٍبسٍخ الأزضاة. اٌسٍبسً اٌزثمٍف أي ، ٔفسٙب اٌسٍبسٍخ الأزضاة ٚظٍفخ

 أْ ٌدت اٌزي اٌسٍبسً اٌزثمٍف أٍّ٘خ ئْ. اٌسٍبسخ فً ٚاٌسك اٌزفبُ٘ فً ٌٍّٛاؽٍٕٓ دسٚط

 ٌٗ ٌىْٛ أْ عٍى لبدسًا سٍىْٛ اٌسمٍمً خٛ٘شٖ ٚفً زذ ألظى ئٌى PKB زضة ثٗ ٌمَٛ

 دساٌخ عٍى أفشادًا ٌظجر أْ عٍى لبدس اٌّدزّع أْ ٌعًٕ ِّب ، اٌّدزّع عٍى خذًا خٍذ رأثٍش

 ِذسوًب اٌّدزّع ٌظجر أْ ٘ٛ اٌسٍبسً اٌزثمٍف رٕفٍز فً أٍّ٘خ الأوثش ٚاٌشًء ثبٌزضاِبرُٙ

 اٌّششسٍٓ أٚ اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة ٌـ خٍبساد ئعطبء فً أروٍبء أشخبطًب ٌٚظجر

 ٌزُ وٍف( 1: )ِعشفخ ٘ٛ اٌذساسخ ٘زٖ ِٓ اٌغشع.إٌبط سفبٍ٘خ فً ٚاٌّخٍظٍٓ اٌظبدلٍٓ

 وٍف( 2. )رشٌٕدبٌه سٌدٕسً فً اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة لجً ِٓ ٌٍّدزّع اٌسٍبسً اٌزثمٍف

 فً سٌدٕسًرشٌٕغبٌه  فً اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة لجً ِٓ ٌٍّدزّع اٌسٍبسً اٌزثمٍف ٘ٛ

 اٌسٍبسٍخ اٌزشثٍخ ً٘ وٍف( 3. )اٌسٍبسٍخ الأزضاة ثشأْ 2011 ٌعبَ 2 سلُ اٌمبْٔٛ ِٕظٛس

 .اٌفمٗ سٍبسخ ِٕظٛس ِٓ سٌدٕسً رشٌٕغبٌه فً اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة لجً ِٓ ٌٍّدزّع

 فً اٌّسزخذِخ اٌجٍبٔبد ِظبدس ٚرشزًّ ، ٔٛعً ِٕٙح راد ٚطفٍخ دساسخ اٌجسث ٘زا ٌعزجش

 ً٘ الأٌٍٚخ اٌجٍبٔبد. اٌثبٌٔٛخ ٚاٌجٍبٔبد الأٌٍٚخ اٌجٍبٔبد ّ٘ب ِظذسٌٓ عٍى اٌذساسخ ٘زٖ

 أي ، اٌّسزدٍجٍٓ ِٓ ٚآساء ِعٍِٛبد شىً فً ِجبششح عٍٍٙب اٌسظٛي ٌزُ اٌزً اٌجٍبٔبد

 اٌثبٌٔٛخ اٌجٍبٔبد أْ زٍٓ فً. اٌّمبثلاد خلاي ِٓ اٌظٍخ راد الأؽشاف أٚ اٌّسٍٍٍٓ اٌسىبْ

 رسًٍٍ ِشزٍخ رشًّ ، ٔفسٗ اٌٛلذ ٚفً ، الأدثٍبد ِٓ رأرً أٚ ئٔشبؤ٘ب ٌزُ اٌزً اٌجٍبٔبد ً٘

 .إٌزبئح ٚاسزخلاص اٌجٍبٔبد ٚعشع اٌجٍبٔبد رمًٍٍ اٌّسزخذِخ اٌجٍبٔبد

 ٘ٛاٌٛؽٍٕخ  اٌظسٛح زضة أخشاٖ اٌزي ٌٍّدزّع اٌسٍبسً اٌزثمٍف( 1 أْ اٌذساسخ ٔزبئح رظٙش

 ٌٍسٍبسٍٍٓ ٌىْٛ ثسٍث اٌّدزّع ِع اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة وٛادس ِٓ ٌلالزشاة ٚسٍٍخ أٌؼًب

 اٌزطٍعبد اسزٍعبة ِٓ اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة ٌزّىٓ أْ ثٙذف ٚثٍمخ علالخ ٚاٌّٛاؽٍٕٓ

 زضة ثٙب ٌمَٛ اٌزً اٌسٍبسً اٌزثمٍف أٔشطخ رزفك( 2. زذٚد دْٚ الأسفً ِٓ اٌّخزٍفخ
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 2011 ٌسٕخ 2 سلُ اٌمبْٔٛ فً عٍٍٗ ِٕظٛص ٘ٛ ِب ِع رشٌٕدبٌه ثضعبِخ اٌٛؽًٕ اٌظسٛح

 ثأدٔى ٌزُ أْ ٌدت ٌٍّدزّع اٌسٍبسً اٌزثمٍف أْ عٍى ٌٕض ٚاٌزي اٌسٍبسٍخ الأزضاة ثشأْ

 اٌسٍبسً اٌزثمٍف( 3. عٍٍٙب اٌسظٛي ئخّبًٌ ِٓ. اٌّئخ فً 00 اٌٍّضأٍخ ِسبعذح. سٍبسً زذ

 اٌسٍبسٍخ الأٔشطخ ٌّٕبلشخ رشٌٕغبٌٍه سٌدٕسً فً اٌٛؽٍٕخ اٌظسٛح زضة ٌٕفزٖ اٌزي ٌٍّدزّع

 أٔٗ وّب الإسلاٍِخ اٌزعبٌٍُ عٓ ٌٕسشف لا أٔٗ ٌعًٕ إٌطبق ٘زا فً اٌخٍش رعشٌف ئْ. اٌدٍذح

 .اٌذٌٚخ أٔظّخ ٌٕزٙه

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


